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METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian
Rencana penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 5 Rengat Barat
tahun ajaran 2017/2018. Adapun waktu penelitian yaitu pada tanggal 15
Januari hingga 10 Februari 2018.
B. Variabel Penelitian
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari:
1. Variabel Bebas
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penerapan model Collaborative
Problem Solving.
2. Variabel Terikat
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa.
3. Variabel Moderator
Variabel moderator dalam penelitian ini adalah kecerdasan emosional
siswa.
C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 5
Rengat Barat, Kabupaten Indragiri Hulu tahun ajaran 2017/2018 sebanyak

64 siswa yang terdiri dari tiga kelas, yaitu VIIIA, VIIIB, dan VIIIC.
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2. Sampel

Sampel penelitian diambil dengan menggunakan teknik Purposive
Sampling. Artinya, cara pengambilan sampel dilakukan atas pertimbangan
tertentu. Dalam penelitian ini sampel diambil berdasarkan jumlah siswa
yang sama tiap kelas dan guru mengajar matematika yang sama.
Pengambilan sampel ini dimaksudkan atas pertimbangan jumlah siswa
yang sama memungkinkan untuk kedua kelas yang diambil bersifat
homogen, dan dengan guru mengajar yang sama memungkinkan kedua
kelas tersebut mendapat perlakuan yang sama dalam belajar. Dalam
penelitian ini, terdapat dua kelas yang memiliki jumlah siswa yang sama
tiap kelasnya dengan guru mengajar yang sama, Yaitu kelas VIIIA dan
VIIIB.Setelah dilakukan pre-test diperoleh hasil bahwa kedua kelas
tersebut berasal dari kelompok sampel yang homogen. Selanjutnya
ditetapkan kelas VIIIA dipilih sebagai kelas kontrol dan kelas VIIIB

sebagai kelas eksperimen.

D. Jenis dan Desain Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah Quasi Experiment dengan
desain Nonequivalent Control Group Design. Dalam desain ini menggunakan
kelompok eksperimen yang mendapatkan model pembelajaran Collaborative
Problem Solving dan kelompok kontrol dengan model Discovery Learning.

Kedua kelompok tersebut diberikan pre-test dan setelah diberikan masing-
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masing perlakuan, maka keduanya diberikan post-test. Adapun desain model

Nonequivalent Control Group Designadalah sebagai berikut.*

TABEL I11.1
DESAIN MODEL PENELITIAN
Kelompok Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen 0, X 0,
Kontrol 0, - 0,

)[z”:nggil.akuan dengan model pembelajaran Collaborative Problem Solving
0, : Tes kemampuan pemecahan masalah sebelum diberikan perlakuan.
0, : Tes kemampuan pemecahan masalahsetelah diberikan perlakuan.
E. Teknik Pengumpulan Data
1. Teknik Observasi
Observasi yang dilakukan melibatkan pengamatan terhadap guru dan
siswa. Pengamat mengisi lembar observasi terhadap kegiatan guru dan
peneliti mengisi lembar observasi siswa guna melihat kemajuan
pelaksanaan model Collaborative Problem Solving yang akan dijadikan
panduan bagi peneliti dalam penyelesaian penelitian.
2. Teknik Angket
Teknik angket dilakukan untuk memperoleh data kecerdasan
emosional siswa pada proses pembelajaran. Data kecerdasan emosional
yang dimaksud dalam penelitian ini ialah berupa skor dari pernyataan-
pernyataan yang menunjukkan sikap kesadaran diri, pengaturan diri,

motivasi, rasa empati, dan keterampilan sosial dalam memecahkan

masalah, serta dorongan untuk berprestasi dalam belajar. Untuk

>? Sugiyono, 2012, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D, Jakarta: Alfabeta, him.76
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memperlihatkan kecerdasan emosional siswa digunakan skala Likert
dengan empat pilihan guna melihat kecenderungan pilihan siswa.
3. Teknik Tes
Teknik pengumpulan data dengan memberikan tes adalah untuk
memperoleh data kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas
eksperimen dan kontrol baik sebelum (pre-test) maupun sesudah (post-
test)diterapkan model Collaborative Problem Solving. Tes yang digunakan
berbentuk uraian serta dirancang berdasarkan indikator kemampuan
pemecahan masalah.
4. Teknik Dokumentasi
Teknik dokumentasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
untuk mengetahui keadaan sekolah, kegiatan pembelajaran dalam
penelitian serta data lainnya yang dirasa perlu guna menunjang penelitian.
F. Instrumen Pengumpulan Data
1. Perangkat Pembelajaran
a. Silabus
Silabus merupakan garis besar , ringkasa, atau pokok-pokok
materi suatu pelajaran. Silabus memuat beberapa komponen, vyaitu
kompetensi inti, kompetensi dasar, materi pokok dan materi
pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaian, alokasi waktu dan

sumber belajar.
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b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Rencana pelaksanaan pembelajaran diartikan sebagai suatu proses
penyusunan materi suatu pelajaran, menggunakan media pembelajaran,
pendekatan atau metode pembelajaran serta penilaian yang digunakan
untuk mencapai tujuan yang diinginkan.>® Komponen-komponen yang
terdapat pada RPP meliputi: (1) kompetensi dasar dan indikator
pencapaian kompetensi, (2) tujuan pembelajaran, (3) materi
pembelajaran, (4) metode pembelajaran, (5) media pembelajaran, (6)
sumber belajar, (7) langkah-langkah kegiatan pembelajaran yang terdiri
dari kegiatan pendahuluan, inti dan penutup, serta (8) penilaian hasil

pembelajaran.

. Tugas Individu dan Tugas Kelompok

Tugas Individu dalam penelitian ini berisi permasalahan
kontekstual dan pendalaman materi yang akan membantu siswa dalam
memahami materi. Tugas Kelompok berisi permasalahan tambahan
yang lebih kompleks dan berisi soal latihan kemampuan pemecahan
masalah matematis. Tugas Individu dan Tugas Kelompok yang
diberikan kepada siswa sebelumnya telah dilakukan validasi oleh dosen
pembimbing untuk mengetahui apakah keduanya dapat digunakan dan

dipahami oleh siswa.

17

>*Abdul Majid, 2009, Perencanaan Pembelajaran, Bandung: PT Remaja Rosdakarya, him.
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2. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini dibedakan menjadi

dua bagian, yaitu instrumen tes dan instrumen angket. Instrumen tes yang

digunakan merupakan tes yang kemampuan pemecahan masalah

matematis yang digunakan di awal penelitian (pre-test) dan di akhir

penelitian (post-test), dan instrumen angket yang digunakan merupakan

angket kecerdasan emosional.

a.

Soal Pre-test dan Post-test Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis

Soal pre-test kemampuan pemecahan masalah diberikan kepada
siswa di awal penelitian sebelum diterapkannya model pembelajaran.
Tujuannya dilakukan pre-test ialah untuk mengukur kehomogenitasan
sampel dan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan kemampuan
yang signifikan antara kedua kelas yang dipilih dalam eksperimen ini.
Pemberian soal post-test kepada siswa setelah diterapkannya model
pembelajaran yang bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya
pengaruh yang signifikan terhadap penerapan model pembelajaran
yang digunakan.

Soal pre-testdan  post-testdibuat  berdasarkan indikator
kemampuan pemecahan masalah yang digunakan dalam penelitian ini.
Adapun indikator tersebut yaitu, (1) mengidentifikasi data yang

diketahui, (2) mengidentifikasi strategi yang dapat ditempuh, (3)
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menyelesaikan model matematika disertai alasan, dan (4) memeriksa
kebenaran solusi yang diperoleh.

Sebelum dilakukan pre-test, peneliti juga membuat Kisi-Kisi
soal, alternatif jawaban dan rubrik penskoran terhadap 8 soalpre-
testdan post-test kemampuan pemecahan masalah matematis yang
dibuat. Dalam penelitian ini, karena yang diukur adalah kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa, maka untuk soal pre-test dan
post-testsetiap nomornya dibuat dengan redaksi berbeda tetapi dengan
maksud dan tingkatan yang sama.

Setelah dilakukan uji coba terhadap soal pre-test dan post-
testyang dibuat, selanjutnya peneliti melakukan analisis terhadap skor
jawaban siswa. Adapun cara dalam menganalisis uji coba soal pre-test
dan post-testtersebut yaitu sebagai berikut.

1) Uji Validitas
Dalam suatu penelitian, instrumen yang digunakan dapat
dikatakan valid jika instrumen tersebut dapat mengukur apa yang
hendak diukur. Validitas suatu tes hanya valid pada suatu tujuan
tertentu.>® Setiap instrumen memiliki butir-butir soal yang
diujikan kemudian dianalisis. Analisis butir soal dapat dilakukan

dengan menghitung korelasi skor butir soal dengan skor total

>Sukardi, 2012, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya, Cet. 11,
Jakarta: Bumi Aksara, him. 121
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totalnya. Untuk menghitung korelasi tersebut dapat menggunakan

korelasi Product Moment berikut.>®

o NIXY — (ZX)EY)
¥ JINZXZ - O X)ZINL Y2 — (B V)]

Keterangan:
Tyy . Koefisien korelasi
N :Jumlah siswa

Y. X :Jumlah skor per item soal
> Y :Jumlah skor total per siswa

Setelah mendapatkan koefisien korelasi, selanjutnya mencari nilai

thitung dengan rumus:

rvn — 2

Lhitung = ﬁ

Selanjutnya, setelah mendapatkan nilai tpi¢yng, Maka
dilakukan pengambilan keputusan terhadap hasil tersebut, yaitu
dengan membandingkan tpirng deNgan ty.pe;. Dengan taraf
signifikan 5% serta derajat kebebasan (dk) = N — 2, maka
ketentuannya adalah:
JiKa thiryng = traper, Maka soal dinyatakan valid.
Jika thitung < traper, Maka soal dinyatakan tidak valid.
Jika item soal tersebut valid, maka kriteria untuk menentukan

kevalidan setiap item soal tersebut adalah sebagai berikut.>’

*Hartono, 2010, Statistik untuk Penelitian, Cet. 111, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, him. 84
*®0p.Cit., Sukardi, him. 474
*'Riduwan, 2010, Belajar Mudah Penelitian, Bandung: Nusa Media, him. 98
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KRITERIA INTERPRETASI NILAI VALIDITASTAS

Koefisien r

Interpretasi

0,800 <r <1,000

Sangat Tinggi

0,600 <r <0,799 Tingi
0,400 <r < 0,599 Sedang
0,200 <r <0,399 Rendah
0,000 <r <0,199 Sangat Rendah

Hasil pengujian validitas yang telah dilakukan untuk tiap

item soalpre-test disajikan pada tabel berikut.

TABEL 111.3
HASIL VALIDITAS UJI COBA SOAL PRE-TEST
||':Ie?ﬁ r thitung | tiabel Kriteria Ket.
1 0,3254 | 1,4599 | 1,734 Rendah Invalid
2 0,2697 | 1,1885 | 1,734 Rendah Invalid
3 0,5892 | 3,0935 | 1,734 Sedang Valid
4 1052597 | 2,6237 | 1,734 Sedang Valid
5 0,3719 | 1,6999 | 1,734 Rendah Invalid
6 0,9038 | 8,9606 | 1,734 | Sangat Tinggi | Valid
7 0,6052 | 3,2256 | 1,734 Tinggi Valid
8 0,0153 | 0,0648 | 1,734 | Sangat Rendah | Invalid

Berdasarkan hasil uji validitas terhadap uji coba soal pre-test

yang telah dilakukan, dari tabel tersebut diperoleh bahwa dari 8

soal uji coba yang dibuat terdapat 4 soal valid dan 4 soal yang

tidak valid. Kriteria kevalidan dari keempat soal valid tersebut

lalah 2 soal dengan kriteria sedang, 1 soal tinggi dan 1 soal

dengan kriteria sangat tinggi.

test disajikan pada tabel berikut

Adapun hasil pengujian validitas untuk tiap item soal post-
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TABEL I11.4
HASIL VALIDITAS UJI COBA SOAL POST-TEST
I"?le?'n r thitung | trabel Kriteria Ket.

1 10,2091 | 0,9074 | 1,734 Rendah Invalid
2 0,3552 | 1,6118 | 1,734 Rendah Invalid
3 10,4944 | 24129 | 1,734 Sedang Valid
4 10,6962 | 4,1147 | 1,734 Tinggi Valid
5 0,2804 | 1,2394 | 1,734 Rendah Invalid
6 |0,7317 | 45549 | 1,734 Tinggi Valid
7 10,6883 | 4,0257 | 1,734 Tinggi Valid
8 10,3393 | 1,5305 | 1,734 Rendah Invalid

2)

Hasil pengujian validitas terhadap soal post-test dalam tabel
tersebut menjelaskan bahwa dari 8 soal post-test yang ujikan,
hanya 4 soal yang valid. Dari keempat soal valid tersebut, 1 soal
dengan kriteria valid sedang dan 3 soal lagi dengan kriteria valid
yang tinggi.

Berdasarkan hasil pengujian validitas tersebut diperoleh
bahwa untuk uji coba soal pre-test terdapat 4 soal valid dan 4 soal
valid juga untuk post-test dengan tingkatan soal yang sama. Maka
dari itu, masing-masing keempat soal tersebut digunakan dalam
uji pre-test dan post-test.

Uji Reliabilitas

Reliabilitas instrumen tes dilakukan untuk melihat
konsistensi tes tersebut. Karena tes yang digunakan berbentuk
soal uraian, maka reliabilitas tes diukur

dapat dengan

menggunakan rumus alpha sebagai berikut.*®

*®Rostina Sundayana, 2015, Statistika Penelitian Pendidikan, Cet. II, Bandung: Alfabeta,
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k ¥S;?
rll:(k—l) 1- s,2
Keterangan:

r11 - Nilai reliabilitas

¥.S; :Jumlah varians skor tiap item soal
S;  :Varians total

k : Jumlah item soal

Dengan rumus varians itu sendiri adalah sebagai berikut.
2
sx2 — EX0
5.2 — - - N
l N

Keterangan:

S, : Varians skor tiap item

YX2  :Jumlah kuadrat item X;

(XX)? :Jumlah item X; dikuadratkan

N : Jumlah siswa

Nilai reliabilitas yang dihasilkan kemudian

diinterpretasikan dengan menggunakan kriteria dari Guilford,

yaitu:
TABEL 111.5
KRITERIA INTERPRETASI NILAI RELIABILITAS TES
Koefisien Reliabilitas (r) Interpretasi
0,00<r<0,20 Sangat Rendah
0,20 <r <0,40 Rendah
0,40 <r<0,60 Sedang/Cukup
0,60 <r<0,80 Tinggi
0,80 <r<1,00 Sangat Tinggi

Hasil uji reliabilitas untuk uji coba soal pre-test, koefisien 74
yang diperoleh ialah 0,6104 berada pada interval 0,60 <r <
0,80, maka instrumen pre-test memiliki interpretasi reliabilitas
tinggi. Hasil uji reliabilitas pada uji coba soal post-test, koefisien

r;1 Yang diperoleh ialah 0,6103 berada pada interval 0,60 < r <
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0,80, maka instrumen post-test juga memiliki interpretasi
reliabilitas tinggi.
3) Uji Tingkat Kesukaran
Tingkat kesukaran merupakan keberadaan suatu item soal
apakah dipandang sukar, sedang, atau mudah dalam
mengerjakannya. Di sini peneliti mengguakan rumus sebagai

berikut.*®

_ X
P=S.N
Keterangan:

p : Tingkat kesukaran

Y. x :Jumlah skor siswa pada tiap butir soal
S, . Skor maksimum

N : Jumlah peserta tes

Dengan klasifikasi sebagai berikut.

TABEL 111.6
KRITERIA INTERPRETASI TINGKAT KESUKARAN TES
Koefisien Kesukaran Interpretasi
0,00 <r <0,30 Sukar
0,30 <r <0,70 Sedang/Cukup
0,70<r <1,00 Mudah

Hasil perhitungan tingkat kesukaran pada soal pre-test dan

post-test dapat dilihat pada tabel berikut.

*Sumarna Surapranata, 2009, Analisis, Validitas, Reliabilitas, dan Interpretasi Hasil tes
Implementasi Kurikulum 2004, Bandung: PT Remaja Rosdakarya, him. 12
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TABEL I111.7
HASIL TINGKAT KESUKARAN UJI COBA SOAL
No. Pre-test Post-test
Item p Kriteria p Kriteria
1 0,367 Sedang 0,158 Sukar
2 0,158 Sukar 0,163 Sukar
3 0,588 Sedang 0,6 Sedang
4 0,604 Sedang 0,517 Sedang
5 0,463 Sedang 0,267 Sukar
6 0,488 Sedang 0,525 Sedang
7 0,542 Sedang 0,467 Sedang
8 0,104 Sukar 0,383 Sedang

Berdasarkan pada hasil uji tingkat kesukaran pada uji coba soal

pre-test diperoleh 2 soal dengan Kriteria sukar dan 6 soal dengan

kriteria sedang. Pada uji tingkat kesukaran pada uji coba soal

post-test diperoleh 3 soal dengan kriteria sukar dan 5 soal dengan

krietria sedang.

4) Uji Daya Pembeda Tes

Daya pembeda soal merupakan kemampuan suatu soal

sehingga dapat membedakan antara siswa berkemampuan tinggi

dengan siswa berkemampuan rendah. Rumus yang digunakan

sebagai berikut.®

D =ps—ps
_ P _ 2. Xp
SmNA SmNB
Keterangan:
D : Daya pembeda
pa : Tingkat kesukaran kelompok atas

P
X X4
X Xp

: Tingkat kesukaran kelompok bawah
: Jumlah skor siswa kelompok atas pada tiap butir soal
: Jumlah skor siswa kelompok bawah pada tiap butir soal

Ibid., him. 40
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S, . Skor maksimum
N, :Jumlah peserta tes kelompok atas
Ng  :Jumlah peserta tes kelompok bawah

Dengan klasifikasi sebagai berikut.

TABEL 111.8
KRITERIA INTERPRETASI DAYA PEMBEDA TES

Daya Pembeda Interpretasi
DP < 0,00 Sangat Jelek

0,00 < DP < 0,20 Jelek

0,20 < DP £ 0,40 Cukup

0,40 < DP <£0,70 Baik
0,70 < DP <£1,00 Sangat Baik

Hasil perhitungan daya pembeda pada soal pre-test dan

post-test dapat dilihat pada tabel berikut.

TABEL I11.9
HASIL DAYA PEMBEDA UJI COBA SOAL
No. Pre-test Post-test
Item D Kriteria D Kriteria
1 0,05 Jelek 0 Sangat Jelek
2 0,05 Jelek 0,175 Jelek
3 0,175 Jelek 0,133 Jelek
4 0,158 Jelek 0,183 Jelek
5 -0,01 | Sangat Jelek 0,05 Jelek
6 0,325 Cukup 0,217 Cukup
7 0,167 Jelek 0,25 Cukup
8 0,058 Jelek 0,05 Jelek

Berdasarkan perhitungan daya beda soal yang dapat dilihat pada
tabel tersebut, rata-rata soal memiliki daya pembeda yang jelek.
Oleh karena itu, soal valid yang akan digunakan jika daya
pembedanya jelek, maka dapat tetap digunakan dengan adanya

perbaikan redaksi soal terlebih dahulu.
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Rekapitulasi dari hasil perhitungan uji validitas, reliabilitas,
tingkat kesukaran dan daya pembeda dari uji coba soal pre-test dapat
dilihat pada tabel berikut.

TABEL 111.10
REKAPITULASI HASIL UJI COBA SOAL PRE-TEST

No. Tingkat Daya
Butir | Validitas | Reliabilitas K a Y Keterangan
<ol esukaran | Pembeda
_ Tidak
1 Invalid Sedang Jelek digunakan
2 Invalid Sukar Jelek o
digunakan
Digunakan
3 Valid Sedang Jelek dengan
perbaikan
redaksi
Digunakan
_ dengan
4 Valid Tingg Sedang Jelek 1 erbaikan
redaksi
_ Sangat Tidak
5 Invalid Sedang Jelek digunakan
6 Valid Sedang Cukup Digunakan
Digunakan
7 Valid Sedang Jelek dengan
perbaikan
redaksi
8 Invalid Sukar Jelek -Tldak
digunakan

Berdasarkan rekapitulasi hasil uji coba pre-test pada tabel tersebut,
diperoleh bahwa 4 soal valid yang digunakan dalam pre-test memiliki
reliabilitas tinggi, dan tingkat kesukaran yang sedang. Oleh karena
tiga dari keempat soal valid tersebut memiliki daya pembeda yang
jelek, maka perlu dilakukan perbaikan redaksi terhadap ketiga soal
tersebut agar soal dapat digunakan.

Perbaikan redaksi yang dilakukan vyaitu dengan lebih

mempersingkat cerita soal atau mengganti kata-kata dalam soal.
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Selain itu, perbaikan juga dilakukan dengan lebih memperjelas

maksud dari apa yang diketahui dan yang ditanyakan dari soal.
Rekapitulasi dari hasil perhitungan uji validitas, reliabilitas,

tingkat kesukaran dan daya pembeda dari uji coba soal post-test dapat

dilihat pada tabel berikut.

TABEL 111.11
REKAPITULASI HASIL UJlI COBA SOAL POST-TEST
No. Tingkat | Daya
Butir | Validitas | Reliabilitas K E gd Keterangan
Soal esukaran | Pembeda
. Sangat Tidak
. Invalid Sukar Jelek digunakan
2 Invalid Sukar Jelek .T'dak
digunakan
Digunakan
3 Valid Sedang Jelek deng_an
perbaikan
redaksi
L Digunakan
. Tinggi dgengan
4 Valid Sedang Jelek .
perbaikan
redaksi
5 Invalid Skar Jelek . Tidak
digunakan
6 Valid Sedang Cukup Digunakan
7 Valid Sedang Cukup Digunakan
8 | Invalid Sedang | Jelek Tidak
digunakan

Berdasarkan pada tabel tersebut, diperoleh bahwa 4 soal valid yang
akan digunakan dalam post-test memiliki reliabilitas tinggi, dan
tingkat kesukaran yang sedang. Karena dua dari keempat soal valid
tersebut memiliki daya pembeda yang jelek, maka perlu dilakukan
perbaikan redaksi terhadap kedua soal tersebut agar soal dapat

digunakan.
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Perbaikan redaksi yang dilakukan pada soal post-test tidak
berbeda dengan yang dilakukan pada soal pre-test, yaitu dengan lebih
mempersingkat cerita soal atau mengganti kata-kata dalam soal.
Selain itu, perbaikan juga dilakukan dengan lebih memperjelas
maksud dari apa yang diketahui dan yang ditanyakan dari soal.
Angket Kecerdasan Emosional

Angket yang diberikan kepada siswa dibuat berdasarkan
indikator kecerdasan emosional yang termuat dalam Kisi-kisi yang
dibuat oleh peneliti. Adapun indikator kecerdasan emosional yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu, (1) kesadaran diri, (2)
pengaturan diri, (3) motivasi, (4) empati, dan (5) keterampilan sosial.

Peneliti membuat 20 item angket dari 25 cakupan indikator yang
ada, karena 20 item tersebut telah mewakili kelima indikator
kecerdasan emosional yang digunakan dalam penelitian ini dan 20
item tersebut diujicobakan terlebih dahulu sebelum digunakan dalam
penelitian. Peneliti juga melakukan analisis terhadap angket uji coba
tersebut dengan cara sebagai berikut.

1) Validitas Angket
Validasi angket di sini maksudnya adalah validasi isi. Isi
angket tersebut harus memenuhi apa yang hendak di ukur dalam
tes tersebut. Validitas isi menggunakan analisis secara rasional
dengan melihat setiap item tes telah sesuai atau tidak dengan

batasan awal yang diukur dan yang sudah ditetapkan, serta
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memeriksa Kkesesuaian antara masing-masing item dengan
indikator perilaku yang ingin dideskripsikan.®* Dan dalam
penelitian ini, validasi angket dilakukan peneliti dengan cara
bimbingan kepada pembimbing.
2) Konsistensi Internal Agket

Konsistensi internal angket dapat dilihat dengan mencari
korelasi tiap item dengan skor totalnya. Dan dalam penelitian ini
menggunakan rumus Karl Pearson dalam uji konsistensi internal
angket sebagai berikut.®?

NYXY -ZXHQY)

1. =
Y JINTXT = EX)ZINEYZ - (L V)]
Keterangan:
Tyy - Indeks konsistensi internal item ke-i
N : Jumlah siswa

Y. X :Jumlah skor per item
>Y :Jumlah skor total per siswa

Selanjutnya, setelah mendapatkan nilai Ty
membandingkan r, (r observasi) dengan r; (r tabel). Dengan taraf
signifikan 5%, serta derajat kebebasan (dk) = N — 2, maka
ketentuannya adalah:

a. Jikar, = r;, maka soal dinyatakan valid.
b. Jikar, < r;, maka soal dinyatakan tidak valid.

%! aila Fitriana, 2010, Tesis Pengaruh Model Pembelajaran Cooperative Tipe Group
Investigation (GI) dan STAD terhadap Prestasi Belajar Matematika ditinjau dari Kemandirian
Belajar Siswa, Universitas Sebelas Maret, him. 68

®Ibid., him. 69
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TABEL 111.12
HASIL VALIDITAS UJI COBA ANGKET
|I;le(lj’l.’l Thitung | Ttabel Ket. IIEIE?..n Thitung| Ttabel Ket.
1 -0,27 0,444 | Invalid | 11 0,14 | 0,444 | Invalid
2 0,48 0,444 Valid 12 0,49 | 0,444 | Valid
3 0,51 0,444 Valid 13 0,73 | 0,444 | Valid
4 0,74 0,444 Valid 14 0,13 | 0,444 | Invalid
5 0,62 0,444 Valid 15 0,48 | 0,444 | Valid
6 0,51 0,444 Valid 16 0,23 | 0,444 | Invalid
7 0,75 0,444 Valid 17 0,46 | 0,444 | Valid
8 0,21 0,444 | Invalid 18 0,49 | 0,444 | Valid
9 0,50 0,444 Valid 19 0,57 | 0,444 | Valid
10 0,52 0,444 Valid 20 -0,12 | 0,444 | Invalid

Berdasarkan hasil konsistensi yang diperoleh, terdapat 14
item angket yang valid dan dapat digunakan. Tetapi, banyaknya
item angket yang akan digunakan dalam penelitian sebanyak 17
item. Dari 6 item yang tidak valid, item angket nomor 1, 11 dan
14 tetap digunakan untuk mengimbangi pernyataan positif dan
negatif tiap indikator kecerdasan emosional. Item tersebut tetap
digunakan dengan syarat adanya perbaikan redaksi.

Perbaikan redaksi yang dilakukan pada angket yaitu dengan
mengganti, menambah atau mengurangi kata-kata pada
pernyataan angket. Hal ini dilakukan untuk lebih memperjelas
maksud dari pernyataan angket tersebut.

Reliabilitas Angket
Reliabilitas angket menyatakan bahwa angket yang

digunakan dapat dipercaya sebagai suatu alat dalam pengumpulan
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data. Uji reliabilitas yang digunakan adalah rumus alpha sebagai

berikut.®®

n Zsiz
e (n—1)<1_ S¢? )
Keterangan:

11 - Indeks reliabilitas
n : Banyaknya item
S;* :Variansi item ke-i
S.2 :Varians total

Indeks reliabilitas yang diperoleh diinterpretasikan dengan

menggunakan kriteria dari Guilford, yaitu:*

TABEL 111.13
KRITERIA INTERPRETASI NILAI RELIABILITAS
ANGKET

Koefisien Reliabilitas (r) Interpretasi
0,00<r<0,20 Sangat Rendah
0,20<r<0,40 Rendah
0,40 <r < 0,60 Sedang/Cukup
0,60 <r <0,80 Tinggi
0,80 <r <1,00 Sangat Tinggi

Hasil uji reliabilitas untuk uji coba angket diperoleh
koefisien r;;adalah 0,7501 berada pada interval 0,60 < r < 0,80.
Oleh karena itu, instrumen angket yang digunakan memiliki
interpretasi reliabilitas tinggi.
c. Dokumentasi
Dokumentasi dalam penelitian ini berupa foto dan video sebagai bukti

pelaksanaan kegiatan penelitian serta alat untuk mengumpulkan data.

%30p.Cit., Laila Fitriana, him. 68
®Rostina Sundayana, 2015, Statistika Penelitian Pendidikan, Cet. II, Bandung: Alfabeta,
him. 69
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d. Lembar Observasi Aktifitas Guru dan Siswa
Lembar observasi aktifitas guru dan siswa digunakan untuk
mengamati proses kegiatan guru dan siswa dalam proses belajar
mengajar yang sedang berlangsung.
G. Teknik Analisis Data

Dalam pelaksanaan penelitian ini, analisis data yang digunakan berupa
uji normalitas guna melihat apakah data sampel yang diperoleh berdistribusi
normal atau tidak. Jika data tersebut berdistribusi normal, maka selanjutnya
dilakukan uji homogenitas untuk melihat apakah sampel tersebut merupakan
sampel yang homogen atau tidak. Dan jika data yang diperoleh berdistribusi
normal dan homogen, maka dilakukan uji statistik parametrik. Karena sampel
yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua kelompok berdistribusi
normal dan homogen, maka dilakukan uji parametrik.

Berdasarkan pada rumusan masalah penelitian, maka teknik pengujian
yang digunakan untuk menganalisis dan menguji hipotesis 1 dan 2 yaitu uji
Anova Dua Jalan jika data yang diperoleh berdistribusi normal dan homogen.
Berikut penjelasan pengujian yang dilakukan dalam penelitian ini.

1. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah sampel yang
dipilih berasal dari populasi berdistribusi normal atau tidak. Karena,
beberapa pengujian statistik mensyaratkan data yang berdistribusi normal.

Jika data tidak berdistribusi normal, maka dapat menggunakan teknik
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analisis non-parametrik.Untuk menguji normalitas data ini menggunakan

uji Chi-Kuadrat sebagai berikut.®®

2 _ (fo_fh)z
=)

Keterangan:

X? - Nilai normalitas hitung
fo : Frekuensi observasi

fn : Frekuensi harapan

Dalam memberikan interpretasi terhadap hasil chi-kuadrat, terlebih
dahulu mencari derajat bebas (db) = k — 1, di mana k merupakan
banyaknya kolom yang dimiliki. Pengambilan keputusan dengan taraf 5%
dan berdasarkan ketentuan berikut.®
a. Jika X%y;0ung < X?taper, maka populasi sampel berdistribusi normal.
b. Jika X?pitung > X%taper, Maka populasi sampel berdistribusi tidak

normal.
2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dimaksudkan bahwa kelompok-kelompok yang
terpilih secara random memiliki kesamaan atau ekuivalen atau homogen
dalam segala hal kecuali perbedaan perlakuan yang akan diberikan.
Pengujian homogenitas menggunakan uji F sebagai berikut.®’

Varians terbesar  s,*

Varian terkecil  s,?

dengan,
db; (varians terbesar sebagai pembilang) =n; — 1, dan

®Hartono, 2010, Statistik untuk Penelitian, Cet. 111, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, him. 230
%K adir, 2015, Statistika Terapan, Jakarta: Rajawali Pers, him. 149
*Ibid., him. 162
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db, (varians terbesar sebagai penyebut) = n, — 1
Perhitungan pengujian pada taraf signifikan 5% atau 0,05.
. Uji Hipotesis
Jika data pre-test dan post-test yang diperoleh berdistribusi normal
dan homogen, maka untuk menguji hipotesis yang ada, di sini peneliti
menggunakan Analisis Varians Dua Jalan atau disingkat dengan
(ANOVA) 2 jalan. Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut.

a. Perhitungan derajat kebebasan

dk JK, =N -1
dk JK, =pq—1
dk JK; = N —pq
dkJK,=p—1
dkJKg =q—1

dk]KAB = dk]KA X dk]KB

Keterangan:

dk : Derajat kebebasan

JK; :Jumlah kuadrat total

JK, : Jumlah kuadrat antar kelompok
JK4 :Jumlah kuadrat dalam

JK 4 : Jumlah kuadrat faktor A

JKg : Jumlah kuadrat faktor B

JK 45: Jumlah kuadrat faktor AXB

N : Total seluruh sampel

p : Banyaknya kelompok faktor A
q :Banyaknya kelompok faktor B

b. Perhitungan jumlah kuadrat (JK)

_y2_G?
1) JK, =X?-%

®®Hartono, 2010, Statistik untuk Penelitian, Cet. I1l, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, him. 249
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AB?
2) JKg=X——+
3) JKa=JK:—JK,
A? G2
4) JKa=X——~%

2 GZ
5) JKp=%——7%

6) JKup =JKq —JK4 = JKp

. Perhitungan rata-rata kuadrat

JK
DR@=Mh
JK
&RMzML
JK
3) RKB = dk ]ZB

JK 4B
4) RKAB = dk JK ap

Keterangan:

RK, : Rata-rata kuadrat dalam

RK, : Rata-rata kuadrat faktor A
RKj : Rata-rata kuadrat faktor B
RK,: Rata-rata kuadrat faktor AXB

. Perhitungan F ratio
1) Faktor (A)

5 R
47 RK,

2) Faktor (B)

RKj
57 RK,

3) Interaksi (AB)

RK,5
Fpp = —22

58
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Kriteria pengujian, jika Fpisung > Frape: Pada taraf signifikan 5% maka Ho
ditolak, sedangkan jika Fpiryng < Fraper, Maka Ho diterima.

Jika data yang diperoleh berdistribusi normal tetapi tidak homogen,

maka pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunkan uji t’ sebagai

berikut.
XX

/ﬁ _S
nq n,

Keterangan :

X, = Mean kelas eksperimen

X, = Mean kelas kontrol

S% = Variansi kelas eksperimen

S2 = Variansi kelas kontrol

n,; = Sampel kelas eksperimen

n, = Sampel kelas kontrol

Dan jika data yang diperoleh tidak berdistribusi normal, maka
pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji statistik non-

parametrik yaitu uji Mann-Whitney U sebagai berikut.

n(ny — 1) _

U1 == nlnz + 2 Rl
dan
n,(n, —1
UZ = n1n2 +¥—R2
Keterangan :

U; = jumlah peringkat 1
U, = jumlah peringkat 2
R, = jumlah rangking pada R,
R, = jumlah rangking pada R,



